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Research University merupakan suatu program yang dicanangkan oleh Universitas Negeri Malang (UM) pada periode pimpinan UM yang lalu. Sayangnya program itu belum pernah dilaksanakan, bahkan gaungnya saat ini dapat dikatakan semakin lemah frekuensinya. Suatu universitas, terlepas dari apapun predikatnya (mungkin research university, global university atau predikat lainnya) wajib melakukan kegiatan penelitian. Apalagi karena penelitian itu sudah menjadi salah satu dari tridharma universitas. Oleh karena itu kegiatan penelitian mutlak dilakukan oleh semua dosen yang ada di suatu universitas. Ironinya di UM, bahkan di hamper semua universitas di Indonesia, sangat sedikit sekali dosen yang melakukan penelitian secara konsisten dan berhasil mempublikasi hasil penelitiannya dalam jurnal nasional terakreditasi, apalagi dalam jurnal internasional. Hal ini berbeda dengan yang terjadi di negara lain, baik yang ada di Asia ataupun di luar Asia. Semua perguruan tinggi tersebut menuntut dosennya untuk menghasilkan artikel hasil penelitian yang dimuat dalam jurnal Internasional. Pada beberapa universitas, dana yang diberikan ke jurusan atau program studi ditentukan berdasarkan jumlah artikel hasil penelitian yang dimuat dalam jurnal internasional dan text book yang dihasilkan oleh dosen yang ada. Khusus untuk dosen yang menulis suatu text book, padanya dapat diberi kebebasan untuk tidak mengajar selama satu tahun tetapi tetap digaji penuh, serta diberi sponsor.
Beberapa tahun yang lalu, dalam seminar Himpunan Kimia Indonesia yang diadakan di Bandung, seorang teman saya yang merupakan salah satu dosen kimia di Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung pernah guyonan dengan saya. Teman saya bilang: “Nanti di yaummul hisab (hari perhitungan) banyak dosen-dosen di Indonesia yang dikemplangi oleh malaikat”. Kenapa koq sampai demikian tanya saya. Dia bilang pada waktu seorang dosen dihisab malaikat bertanya: “Apa pekerjaanmu di dunia?” Dosen itu menjawab: “Dosen ya malaikat“. Malaikat terus bertanya: “Apa tugas utama seorang dosen?“ Mengajar ya malaikat, jawab dosen tersebut. Langsung dosen tersebut dikemplangi oleh malaikat. Dosen itu protes: “Kenapa koq saya dikemplangi?“ Malaikat menjawab dengan penuh kemarahan: “Kamu harus tahu bahwa tugas utama seorang dosen adalah meneliti, bukan sekedar mengajar“. Kalau saya pikir maka guyonan dari teman saya tersebut adalah tidak salah karena di negara manapun yang namanya dosen itu tugasnya adalah meneliti, bukannya sekedar mengajar. Oleh karena itu jika seorang pimpinan niversitas mencanangkan program research university maka dia akan melakukan dua hal yang sangat terpuji. Pertama, mengembalikan dosen yang ada di universitas kembali ke habitatnya. Kedua, menyelamatkan anak buahnya dari adzab Tuhan melalui malaikat pada yaummul hisab. Itu kalau program tersebut betul-betul dilaksanakan. Kalau belum sempat? Paling tidak pencanangnya insya Allah akan mendapat separoh pahala dari niat baiknya.
Persoalannya adalah: “Apakah yang diperlukan untuk mewujudkan UM sebagai research university?” Untuk ini diperlukan lima komponen, yaitu:

(1) Dosen yang menyadari bahwa habitatnya adalah peneliti. Mereka mampu dan mau melakukan penelitian yang hasilnya layak dipublikasi dalam jurnal Internasional, tidak sekedar dipublikasi dalam jurnal nasional terakreditasi. Mereka juga memiliki kemampuan dalam menulis artikel hasil penelitian secara sistematis, logis dan komunikatif. Di samping itu, mereka juga mampu menjalin kerjasama penelitian dengan peneliti lain di dalam dan luar negeri.

(2) Bahan pustaka yang memadai. 
(3) Fasilitas komunikasi yang memadai. 
(4) Peralatan yang memadai. 
(5) Dana penelitian yang cukup. 
Bagaimana Kondisi UM Saat Ini? 
Pada saat ini dapat dianggap bahwa UM memiliki:
(1)
dosen dengan kemampuan meneliti yang lemah. Hal ini bersumber pada lima hal:


(a) Pola perekrutan dosen baru.
Di negara-negara maju perekrutan tenaga dosen adalah didasarkan atas kemampuan calon dosen dalam meneliti. Biasanya calon dosen tersebut setelah menyelesaikan program doktor tidak langsung direkrut menjadi dosen oleh suatu perguruan tinggi, tetapi mengikuti program postdoctoral, bahasa kerennya nyantri, pada peneliti ternama yang ada di perguruan tinggi lain selama sekitar 3 tahun. Setelah itu baru dia melamar menjadi dosen kontrak selama 3 tahun. Apabila dalam 3 tahun prestasi penelitiannya bagus maka dia dapat dikontrak lagi untuk 3 tahun berikutnya. Bila prestasi penelitiannya tetap atau semakin bagus baru ada kemungkinan dia diangkat sebahai dosen tetap (tenure). Dosen kontrak maupun dosen tetap di perguruan tinggi tersebut selalu aktif melakukan penelitian. Mereka bersaing dengan peneliti lain untuk melakukan penelitian yang hasilnya layak dipatenkan atau dipublikasi dalam jurnal internasional. Mereka juga berusaha sedapat mungkin agar hasil karyanya dapat dipublikasi dalam jurnal yang paling bermutu di bidangnya. Hal ini berbeda dengan yang terjadi di Indonesia. Di UM, juga di Indonesia secara umum, dosen-dosen yang direkrut kebanyakan adalah lulusan program S1 dengan pengalaman meneliti yang minim. Oleh karena itu tidak dapat diharapkan mereka langsung menjadi peneliti yang handal.

(b) Tidak ajegnya dosen dalam melakukan penelitian.
UM memiliki tidak sedikit dosen yang bergelar S2 atau S3 yang memiliki kemampuan meneliti yang baik. Akan tetapi kebanyakan mereka tidak sempat melakukan penelitian secara ajeg dan sistematis karena sibuknya mereka dengan jabatan struktural, atau tugas-tugas yang lain seperti sebagai konsultan, reviewer, pengelola dana block grant, asesor atau tugas-tugas lainnya yang sangat menyita waktu. Seorang peneliti memerlukan waktu yang cukup agar memiliki pengalaman yang mantap tentang bidang yang ditelitinya. Adalah mustahil bahwa seorang dosen langsung dianggap sebagai peneliti yang handal di bidangnya setelah dia menyelesaikan program S3. Untuk itu dia perlu waktu yang cukup dalam meningkatkan kemampuan menelitinya.

(2) Bahan pustaka yang tidak memadahi.

Agar dosen UM dapat melakukan penelitian yang layak untuk dipublikasi dalam jurnal internasional atau dipatenkan diperlukan bahan pustaka, khususnya jurnal, dan data base yang memadai. Untuk dapatnya hasil penelitian dipublikasi dalam jurnal Internasional maka masalah penelitiannya harus asli, mutakhir, sistematik dan bermanfaat. Untuk dapatnya mengetahui keaslian, kemutakhiran dan manfaat dari topik penelitian yang akan dilakukan oleh seorang dosen diperlukan adanya jurnal dan database di bidang yang bersesuaian. Pada saat ini perpustakaan UM dapat dianggap belum memiliki bahan pustaka dan data base yang memadai. Sebagai contoh, perpustakaan UM tidak melanggan satupun jurnal internasional yang memuat hasil penelitian dalam bidang sains dan teknologi. 
(3) Fasilitas komunikasi yang memadai. 
Meskipun pada saat ini UM tidak memiliki bahan pustaka yang memadahi, akan tetapi keterbatasan ini dapat diatasi apabila dosen UM dapat berkomunikasi dengan koleganya yang sedang melanjutkan studi di luar negeri atau mitra kerjasama penelitiannya untuk mendapatkan bahan pustaka yang diperlukan. Fasilitas komunikasi ini juga memungkinkan untuk dapatnya dosen UM minta tolong pada koleganya di luar UM dalam mengecek keaslian dan kemutakhiran dari penelitian yang akan dia lakukan. Fasilitas komunikasi, khususnya internet, saat ini dapat dianggap sudah dimiliki oleh UM.

(4) Peralatan yang tidak memadai. 

Pada saat ini UM belum memiliki peralatan yang memadahi untuk melakukan penelitian yang hasilnya layak dipublikasi dalam jurnal internasional. Akan tetapi bila ada jalinan kerjasama dengan peneliti lain di dalam maupun luar negeri akan memungkinkan untuk dapatnya memanfaatkan peralatan yang ada.

(5) Kelemahan dalam mendapatkan dana penelitian yang kelasnya tergolong tinggi.
Tidak dapat dipungkiri bahwa untuk melakukan penelitian diperlukan dana penelitian yang jumlahnya tidak kecil. Pada saat ini sebagian dana penelitian dapat diperoleh dari berbagai penyandang dana seperti Ristek dan Dikti asalkan dosen yang ada mampu menyusun usulan penelitian yang berkualitas. Data dari lembaga penelitian memang menunjukkan bahwa jumlah dana penelitian yang berhasil dimenangkan oleh dosen-dosen UM jumlahnya relatif tinggi. Akan tetapi sayangnya sedikit sekali dosen UM yang berhasil memperoleh dana penelitian untuk penelitian yang kelasnya tergolong tinggi, seperti Hibah Bersaing, Riset Unggulan Terpadu (RUT), Riset Unggulan Kemitraan (RUK) dan program-program penelitian lainnya.
Upaya untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang ada

Untuk mencapai predikat research university atau global university perlu dilakukan upaya yang sistematik dan terencana dalam mengatasi semua kelemahan yang ada. Berikut diberikan upaya yang mungkin dapat dilakukan untuk mengatasi setiap kemungkinan yang ada.
Kelemahan yang bersumber pada kemampuan dosen dalam meneliti 
Berbagai cara yang mungkin dapat digunakan untuk mengatasi kelemahan dosen dalam meneliti adalah sebagai berikut:

(1) Mewajibkan dosen untuk melanjutkan kuliah ke jenjang yang lebih tinggi. Keinginan UM untuk menjadi global university menuntut untuk dapatnya UM bersaing dengan semua universitas yang ada di dunia. UM baru memiliki daya saing yang kuat apabila dosen-dosennya mampu melakukan penelitian yang hasilnya layak dipublikasi dalam jurnal internasional. Untuk itu perlu diusahakan agar dosen yang belum bergelar doktor dapat melanjutkan kuliahnya di perguruan tinggi ternama di luar negeri. Dalam hal ini perlu disarankan pada dosen tersebut untuk memilih pembimbing yang memiliki reputasi yang baik di bidangnya, dalam arti secara aktif melakukan penelitian serta melaporkan hasil penelitiannya dalam bentuk artikel yang dimuat dalam jurnal internasional. Hal ini penting karena apa yang dimiliki oleh pembimbing cenderung menular pada yang dibimbingnya. Kalau seorang dosen mengambil S2 atau S3 dan pembimbingnya adalah professor atau doktor yang tidak aktif melakukan penelitian maka bisa saja dosen tersebut lulus S2 atau S3. Akan tetapi kesempatan dosen tersebut untuk belajar menulis artikel hasil penelitian akan sangat terbatas. Dalam banyak seminar dan lokakarya sering saya kemukakan bahwa seorang pembimbing tidak cukup sekedar membimbing mahasiswanya agar skripsi, tesis atau disertasinya terselesaikan. Pembimbingan harus diteruskan sampai mahasiswa tersebut mampu menulis hasil penelitiannya dalam bentuk artikel yang siap diterbitkan dalam suatu jurnal. Beruntunglah seorang mahasiswa kalau mendapat pembimbing seperti itu. Saya termasuk seorang yang beruntung karena mendapat pembimbing S3 yang mau membimbing saya dalam menulis artikel hasil penelitian sehingga banyak hasil penelitian saya yang dapat diterbitkan dalam jurnal internasional. Pembimbing saya, Prof. Allan H. White, Ph.D. D.Sc, merupakan salah seorang periset terbaik dunia, mendapatkan banyak medali penghargaan dan merupakan seorang peneliti dengan jumlah publikasi terbanyak di dunia. Sampai saat ini lebih dari 1700 artikel yang telah dia hasilkan besama kelompok penelitiannya. Tidak ada peneliti lain, dalam bidang apapun di dunia ini, yang memiliki publikasi lebih banyak dari Prof. White. Kalau anda sempat akses ke Web of Science anda dapat membuktikan hal itu. 
(2) Magang penelitian pada peneliti yang telah terkenal baik di dalam maupun di luar negeri dan peneliti tersebut aktif menulis artikel hasil penelitian yang dimuat dalam jurnal internasional. Magang penelitian dapat diikuti oleh dosen yang bergelar S1, S2 atau S3. Dari magang inilah dapat dijalin kerjasama antara peneliti dari suatu universitas dengan peneliti lain di luar UM. Magang ini memiliki keuntungan: (i) terbukanya wawasan meneliti seorang dosen; (ii) terbukanya kesempatan untuk menggunakan peralatan yang ada di tempat yang dimagangi; (iii) terbukanya kesempatan untuk mendapatkan pertolongan dalam mencari bahan pustaka yang diperlukan; dan (iv) bagi dosen yang belum bergelar doktor magang merupakan salah satu sarana yang amat penting untuk memotivasi dosen tersebut untuk melanjutakan kuliahnya. Di samping itu, magang dapat digunakan sebagai sarana dalam memilih bidang yang akan diteliti apabila dosen tersebut melanjutkan kuliahnya. Magang penelitian ini banyak dipraktekan oleh dosen-dosen yunior dari banyak negara Asia, seperti China, Filipina, India, Korea Selatan, Malaysia, dan Thailand. 
(3) Perlunya seorang dosen melakukan penelitian di satu bidang secara mendalam, bukannya penelitian di banyak bidang; 
Kelemahan yang bersumber pada bahan pustaka

Untuk mendapatkan bahan pustaka, khususnya jurnal, diperlukan biaya yang sangat tinggi. Pada saat ini dapat dianggap sangat sedikit universitas yang mampu melanggan semua jurnal yang ada di setiap bidang studi. Suatu perguruan tinggi memang tidak harus melanggan semua jurnal, akan tetapi paling tidak ada satu atau dua jurnal yang dilanggan untuk setiap bidang studi. Jurnal yang dipilih untuk dilanggan harus merupakan jurnal yang paling banyak diperlukan oleh dosen-dosen yang ada di suatu jurusan atau program studi. Bagaimana dengan artikel yang diperlukan oleh seorang dosen atau mahasiswa yang terdapat dalam jurnal yang lain yang tidak dilanggan? Ini merupakan kewajiban bagi masing-masing dosen dan mahasiswa untuk mencari sendiri baik melalui pertolongan teman yang ada di tempat lain maupun dari komunikasi langsung dengan penulis artikel atau penerbit jurnal. Alamat penulis artikel biasanya dapat diperoleh dari abstrak yang dimuat dalam data base atau situs tertentu dalam internet. Untuk abstrak dalam bidang sains dan teknologi sebagian dapat diperoleh secara gratis dari scirus.com. Beberapa Mahasiswa S2 yang saya bimbing telah mencoba melakukan komunikasi langsung dengan penulis artikel. Pada mereka saya suruh untuk mengirim email kepada penulis artikel yang isinya tentang tidak dapatnya artikel diperoleh di perpustakaan UM, keinginan mahasiswa untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan artikel yang telah dipublikasi, dan kesudian penulis untuk memberi artikel yang diperlukan. Biasanya mereka mendapatkan artikel yang diperlukan dari penulis dalam waktu yang cepat. Bahkan, seringkali jumlah yang diberikan lebih banyak dari yang diminta.
Kelemahan yang bersumber pada peralatan

Untuk melakukan penelitian yang hasilnya layak dipublikasi dalam jurnal internasional diperlukan peralatan yang memadahi. Pada saat ini dapat dianggap peralatan yang terdapat pada semua jurusan dan program studi adalah kurang memadahi. Akan tetapi hal ini tidak boleh dijadikan alasan untuk malasnya dosen melakukan penelitian. Sekarang banyak sekali perguruan tinggi dan lembaga lain yang peralatannya dapat dimanfaatkan oleh siapapun. Sebagian memang harus membayar. Namun tidak sedikit yang gratis. Dosen UM dapat mengunakan peralatan di perguruan tinggi atau lembaga lain secara gratis kalau dosen itu memiliki sesuatu yang berharga yang dapat ditawarkan pada perguruan tinggi atau lembaga lain tersebut. Apa itu? Banyak sekali. Dua di antaranya yang paling penting adalah kemampuan dosen yang tinggi dalam meneliti dan masalah penelitian yang penting sekali untuk diteliti secara bersama. Harus diingat di dunia ini nggak ada yang gratis. Oleh karena itu kalau UM ingi menjadi research university atau global university dua hal tersebut harus dimiliki oleh semua dosen UM. Tanggung jawab terbesar adalah pada dosen, khususnya yang telah menyelesaikan program doktor di luar negeri. Jangan sampai begitu lulus, putus sudah segala hubungan dengan bekas pembimbing dan semua teman kuliah di luar negeri. Hubungan wajib dibina karena dengan inilah nanti dosen UM mudah mendapatkan pertolongan dalam mendapatkan bahan pustaka dan menggunakan peralatan secara gratis  yang ada di luar negeri, apalagi kalau jalinan kerjasama dalam penelitian dapat dibina. Para pimpinan UM pun harus menyadari bahwa kerjasama dengan perguruan tinggi lain, khususnya yang ada di luar negeri, yang telah disepakati dalam MOU, tidak akan banyak artinya apabila dosen yang ada di UM tidak memiliki daya tawar yang tinggi berkaitan dengan kemampuan dosen dalam meneliti dan memampuan dosen dalam memilih masalah penelitian yang penting sekali untuk diteliti secara bersama.

Kelamahan yang bersumber pada daya saing yang rendah dalam mendapatkan dana penelitian yang kelasnya tergolong tinggi

Pada saat ini dana penelitian yang ditawarkan oleh penyandang dana seperti Dikti, Ristek dan lain-lain jumlahnya cukup besar. Sedikitnya jumlah dosen UM yang mampu mendapatkan dana penelitian yang kelasnya tergolong tinggi bersumber pada rendahnya kemampuan dosen dalam meneliti dan kurang mampunya memilih masalah penelitian yang penting sekali untuk diteliti. Di samping itu, mungkin juga disebabkan tidak maunya dosen UM untuk melakukan penelitian pada kelas yang lebih tinggi. Di sini perlu peraturan yang tegas dari Lembaga Penelitian. Harus ada keberanian dari pimpinan Lemlit untuk melarang dosen melakukan penelitian di kelas yang sama lebih dari dua kali. Untuk itu Lemlit perlu secara terus-menerus meningkatkan kemampuan meneliti para dosen UM agar mereka mampu untuk bersaing dalam mendapatkan dana penelitian pada kelas yang lebih tinggi.

Motivasi bagi dosen UM agar tetap meneliti secara konsisten

Melakukan penelitian yang hasilnya layak dipublikasi dalam jurnal Internasional atau dipatenkan memerlukan kerja keras, kesungguhan dan kesabaran. Di samping itu harus disadari pula bahwa penelitian itu perlu pengorbanan, baik yang berupa airmata, darah atau nyawa. Betapa banyak airmata yang telah menetes karena penelitian telah dilakukan secara serius tetapi hasilnya tak kunjung datang, padahal waktu yang disediakan semakin berkurang dan dana penelitian semakin menipis. Betapa banyak darah yang telah menetes dan nyawa yang melayang akibat kecelakaan dalam penelitian. Oleh karena itu perlu adanya motivasi internal dan eksternal agar seorang dosen tetap konsisten dalam melakukan penelitian. Motivasi yang dapat mendorong seorang dosen untuk meneliti secara konsisten, sistematik dan hasilnya layak dipublikasi dalam jurnal intenasional adalah banyak sekali. Beberapa di antaranya adalah sebagai berikut:
(i) Tertanamnya kesadaran bahwa tugas utama dari dosen di suatu universitas adalah meneliti disamping mengajar. Juga tetanamnya kesadaran untuk ikut andil dalam mengembangkan ilmu di bidangnya dan meninggalkan warisan yang berharga bagi generasi yang akan datang.

(ii) Adanya peraturan yang memacu untuk maunya dosen melakukan penelitian yang hasilnya layak dipublikasi dalam jurnal internasional. Saya merasa yakin bahwa banyak dosen UM, terutama yang bergelar doktor, yang mau berupaya ke arah itu apabila ditetapkan persyaratan bahwa untuk mendapatkan gelar guru besar seorang dosen harus memiliki sedikitnya satu artikel hasil penelitian di bidangnya yang diterbitkan pada jurnal internasional. 
(iii) Penghargaan yang memadahi dari universitas bagi peneliti yang berhasil. Ini dapat berupa bantuan dana penelitian, penyediaan peralatan, pemberian biaya yang diperlukan untuk menghadiri seminar dan konferensi internasional bagi dosen yang memiliki makalah yang layak untuk dibentangkan dalam forum tersebut. 
(iv) Diberikannya kesempatan dan dana bagi dosen untuk magang penelitian pada peneliti ternama khususnya yang ada di luar negeri.

(v) Adanya kesadaran bahwa penelitian yang berskala internasional itu sifatnya cenderung kompetitif global.

Hambatan dalam meneliti


Banyak hal yang menghambat dosen di UM untuk mau melakukan penelitian. Hambatan juga mungkin timbul pada seorang dosen dalam melakukan penelitian. Sumber hambatan itu adalah banyak. Beberapa di antaranya adalah sebagai berikut:

(1) Bila pada diri dosen tersebut ada anggapan bahwa selesainya dari program S2 atau S3 atau setelah mendapatkan gelar guru besar merupakan akhir karir dari seorang peneliti. Anggapan ini adalah sangat keliru. Selesainya dari program S2 atau S3 seharusnya dijadikan awal karir seseorang dalam meneliti. Keberhasilan seorang dosen dalam mendapatkan gelar guru besar seharusnya dijadikan momentum untuk dihasilkannya hasil penelitian yang lebih berkualitas, bukannya dijadikannya sebagai momentum untuk memasuki masa peristirahatan. Pada acara penelaahan buku-buku pelajaran di Ciloto yang lalu beberapa teman yang sebagian besar sudah bergelar doktor serta beberapa profesor pernah rasan-rasan tentang gaji guru besar di Indonesia yang dirasa sangat kecil dibandingkan gaji guru besar di Malaysia atau di negara-negara lainnya. Mereka mengatakan gaji guru besar di Indonesia seharusnya minimal Rp. 10.000.000,-. Kebetulan saya juga hadir dan langsung saya katakan bahwa sebetulnya gaji guru besar di Indonesia sudah cukup pantas karena sebagian besar guru besar di Indonesia adalah tidak produktif. Berbeda dengan guru besar yang ada di negara lain, khususnya di negara-negara maju. Mereka umumnya cenderung semakin produktif setelah menjadi guru besar. Jujur saja, guru besar di Indonesia itu kalah produktif dibandingkan dengan tukang batu. Oleh karena itu buat apa diberikan gaji besar pada guru besar di Indonesia kalau mereka tidak produktif. 
 (2) 
Kesibukkan dengan jabatan yang dipegangnya. Jabatan-jabatan di universitas memang harus ada yang memegang. Namun bukan berarti setelah seorang dosen memegang jabatan tertentu, kegiatan penelitiannya harus berhenti. Di negara-negara maju ada kecenderungan dosen-dosen muda untuk tidak memegang jabatan tertentu. Mereka cenderung melakukan penelitian secara konsisten, dan sistematik. Setelah mereka mampu membentuk tim penelitian yang kuat baru mereka memegang jabatan tertentu dan penelitiannya tetap berlangsung. Oleh karena itu pembentukan tim penelitian yang kuat di universitas wajib dilakukan.
(3) 
Kesibukan dosen, terutama yang sudah bergelar S3, dalam mengurusi dana block grant, menjadi konsultan, reviewer dan asesor sehingga mereka tidak punya waktu lagi untuk meneliti. Dana block grant memang diperlukan akan tetapi perlu penyeimbangan antara waktu dosen dalam mengurusi dana itu dan waktu meneliti. Demikian juga tugas sebagai konsultan, reviewer dan asesor. Harus ada kesadaran pada diri dosen UM dan para pimpinan UM bahwa perlu tersedia waktu yang cukup untuk dapatnya semua dosen, khususnya yang telah bergelar S3, untuk melakukan penelitian. Salah satu program UM adalah percepatan guru besar. Hal ini dilakukan supaya jumlah guru besar di UM jumlahnya tidak kalah dengan tetangganya. Terus terang percepatan ini tidak akan mungkin dilakukan kalau sebagin besar doktor-doktor yang ada waktunya habis untuk mengurusi dana block grant, menjadi konsultan, reviewer, asesor dll. Di sini perlu kebijakan yang tepat dari pimpinan universitas agar calon-calon guru besar tersebut memiliki waktu yang cukup dalam meneliti sehingga dapat segera dipercepat menjadi guru besar.

(4)
Kurang atau tidak adanya insentif bagi dosen yang berprestasi dalam penelitian dan yang berhasil mempublikasi hasil penelitiannya dalam jurnal internasional.
(5)
Peraturan yang kurang mendukung, yaitu tidak diharuskannya seorang dosen yang bergelar doktor yang akan dipromosikan menjadi guru besar untuk memiliki artikel yang dimuat dalam jurnal internasional. 
Kontrol Kualitas Penelitian


Seandainya, semua kelemahan telah dapat diatasi, motivasi bagi peneliti juga telah mantap diberikan, dan semua hambatan yang ada dapat dihilangkan, apa yang wajib dilakukan? Tidak lain adalah konrol kualitas. Penelitian di universitas dapat dilakukan oleh dosen sendiri atau bersama-sama dengan mahasiswa. Tidak jarang penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa merupakan bagian dari penelitian dari dosennya, atau di bawah payung penelitian dosennya. Hasil penelitian yang diperoleh tidak sedikit yang dapat digunakan sebagai bahan penulisan skripsi, tesis atau disertasi mahasiswa. Oleh karena itu kontrol kualitas penelitian harus dilakukan terhadap penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa dan dosen. Kontrol kualitas ini adalah penting agar nantinya dihasilkan skripsi, tesis dan disertasi yang bermutu. Seandainya hasil penelitian tersebut dapat ditulis dalam bentuk artikel maka artikel yang diperoleh merupakan artikel yang bermutu yang layak dipublikasi dalam jurnal terakreditasi, bila mungkin dalam jurnal internasional. Kontrol kualitas penelitian dapat dilakukan dengan cara: 

(1) Monitoring yang ketat terhadap hasil penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa. Seorang dosen wajib memonitor secara intensif kegiatan penelitian yang dilakukan oleh mahasiswanya agar penelitian dilakukan dengan benar. Dulu ada dua orang mahasiswa Indonesia yang mengambil master di Australia. Penelitiannya dilakukan di Indonesia. Tanpa dia ketahui ternyata pembimbingnya mengadakan sidak ke tempat penelitiannya. Ternyata pembimbing tersebut tidak menemui mahasiswa yang dibimbingnya di tempat penelitian dan penelitian itu dilakukan oleh orang lain yang merupakan bawahan dari mahasiswa tersebut. Apa yang terjadi? Pembimbing meminta mahasiswa tersebut untuk kembali ke Australia secepatnya. Beberapa hari kemudian ternyata Mahasiswa tersebut dipecat dan diminta untuk segera kembali ke Indonesia.

(2) Seminar wajib hasil penelitian mahasiswa yang akan ditulis sebagai skripsi, tesis atau disertasi. Seminar ini dapat dihadiri oleh siapapun yang berminat dan acara seminar diinformasikan sedikitnya pada semua perguruan tingi yang ada di Malang yang memiliki jurusan yang sama. Seminar ini penting untuk mengetahui keaslian hasil penelitian serta ketepatan metode dan analisis hasil penelitian. Dari seminar ini dapat diperoleh saran-saran perbaikan atau hal yang lain. Dampaknya apabila hasil penelitian ditulis dalam bentuk artikel kemungkinan artikel untuk diterima dan diterbitkan oleh suatu jurnal akan semakin tinggi.

(3) Ujian skripsi, tesis dan disertasi. Pada ujian tersebut, khususnya ujian skripsi, pengujinya harus lebih banyak dari jumlah pembimbinng. Penguji yang dipilih adalah dosen yang betul-betul memahami masalah yang akan diujikan dan dipilih oleh jurusan atau program studi, bukannya oleh pembimbing atau oleh mahasiswa yang akan diuji. 
(4) Monitoring yang ketat terhadap penelitian dosen yang dibiayai dengan dana tertentu. Penelitian yang dilakukan oleh seorang dosen, meskipun dengan dana hanya Rp 2.000.000,- atau atas biaya sendiri perlu dimonitor dengan ketat agar dilaksanakan dengan benar. Monitoring ini wajib dilakukan oleh lembaga penelitian bersama dengan jurusan atau program studi yang berkaitan.
(5) Seminar hasil penelitian yang wajib dilakukan oleh semua dosen. Sedikitnya sekali pertahun. 

(6) Pembatasan jumlah artikel hasil penelitian yang diterbitkan dalam jurnal terakreditasi di kampus. Pembatasan ini harus dilakukan secara ketat bagi dosen yang akan mengajukan gelar guru besar. Adalah suatu ironi apabila seorang dosen UM mendapatkan gelar guru besar dari artikel-artikel hasil penelitian yang hanya dimuat dalam jurnal-jurnal terakreditasi yang terbit di UM.

(7) Menerbitkan artikel hasil penelitian di jurnal terakrediatsi yang diterbitkan di luar kampus. 
(8) Dorongan untuk menerbitkan artikel hasil penelitian yang bermutu pada jurnal internasional yang berkualitas. Apa indikator jurnal yang berkualitas? Jurnal dianggap berkualitas apabila memiliki impact factor yang tinggi. Impact factor merupakan jumlah sitasi terhadap total artikel yang dimuat dalam suatu jurnal dibagi jumlah artikel total yang dimuat dalam jurnal dalam waktu dua tahun. Misalnya, suatu jurnal dalam 2 tahun menerbitkan 200 artikel dan artikel tersebut dijadikan rujukan atau disitasi oleh 1000 artikel lain, maka impact factor jurnal tersebut adalah 5. Indikator lain dari jurnal yang berkualitas adalah dimasukkannya jurnal tersebut dalam citation indeks dan database di bidang ilmu yang berkaitan.
(9) Keharusan seorang dosen untuk membentangkan hasil penelitiannya pada seminar atau konferensi nasional dan Internasional. Hal ini perlu diikuti dengan pemberian bantuan dana yang cukup bagi dosen yang memiliki artikel yang akan dibentangkan pada konferensi nasional atau internasional tersebut.
(10) Keharusan ketua jurusan atau ketua program studi memberikan laporan tahunan tentang pelaksanaan penelitian dan kegiatan-kegiatan lain di jurusan atau di program studinya. Laporan ini adalah penting untuk mengetahui maju atau mundurnya jurusan atau program studi tersebut. Kegiatan ini merupakan hal yang rutin pada semua universitas yang ingin maju.
Apa yang diperlukan saat ini?

Banyak hal yang diperlukan untuk mewujudkan UM sebagai research university atau global university. Beberapa hal yang diperlukan saat ini adalah:
(1) Peraturan yang jelas. Peraturan yang jelas dan tertulis dari pimpinan UM adalah mutlak diperlukan untuk melaksanakan semua perbaikan. Kontrol kualitas misalnya, adalah tidak mungkin dilakukan secara tegas dan sistematis apabila tidak ada peraturan yang tegas dan tertulis tentang itu.
(2) Arah pengembangan yang jelas. Dalam hal ini UM harus jeli untuk memikirkan bidang apa yang perlu dikembangkan di masa yang akan datang. Adalah sangat tidak menguntungkan mengembangkan suatu bidang dimana bidang itu juga ada pada universitas lain, apalagi di niversitas yang lebih maju. Perlu dipilih bidang-bidang yang prospektif untuk dikembangkan di masa yang akan datang. Untuk itu perlu pengarahan dan kontrol yang tegas oleh jurusan atau program studi tehadap bidang yang akan diambil oleh dosen yang ada di jurusan atau prohram studi tersebut bila mereka akan melanjutkan studi S2 atau S3. Berkenaan dengan keinginan UM menjadi global university maka seharusnya seorang dosen melanjutkan kuliah, khususnya S3, di luar negeri agar wawasan globalnya terbuka. Adalah suatu hal yang mustahil kalau UM ingin menjadi global university apabila dosennya hanya kuliah di Indonesia saja. Apalagi kalau hanya di UM. Ini bukan berarti yang kuliahnya di UM dari S1 sampai S3 tidak akan memiliki wawasan global. Wawasan global ini akan cenderung lebih mudah tercipta kalau dosen tersebut berinteraksi dengan orang-orang lain di luar negeri.  
(3) Niat yang benar pada diri dosen dalam melakukan penelitian. Dalam hal ini harus dibuang jauh-jauh niat melakukan penelitian untuk menambah penghasilan. Dosen harus sadar bahwa penelitian merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan, dan merupakan salah satu dari ibadah pada Tuhan yang menciptakannya yang tidak kalah pahalanya dengan pahala yang diterima oleh seorang ulama atau pastor waktu berkhotbah. Di samping itu, dengan penelitian yang berhasil dipublikasikan di jurnal yang berkualitas berarti dosen tersebut telah ikut andil dalam mengabadikan tanda-tanda kebesaran Tuhan.
(4) Kriteria penilaian keberhasilan UM secara lebih menyeluruh dan realistis. Dalam hal ini perlu ditimbulkan kesadaran bahwa keberhasilan UM tidak cukup didasarkan atas besarnya dana block grant (yang sebagian besar merupakan hutang luar negeri) yang berhasil direbut oleh UM, atau persentase lulusan UM beserta indeks prestasinya yang tinggi dan masa studi yang pendek, tetapi juga perlu diukur berdasarkan produk-produk, khususnya produk yang berupa artikel hasil penelitian yang berhasil diterbitkan dalam jurnal terakreditasi, dalam jurnal internasional, text book, paten, serta ide-ide cemerlang yang dihasilkan oleh dosen dan mahasiswa. Semua keberhasilan itu wajib diinformasikan pada acara wisuda untuk menilai maju dan mundurnya M.
(5)  Keinginan dan hasrat untuk menjadikan universitas press sebagai alat untuk meningkatkan gengsi dan kekuatan dari suatu universitas sebagai sumber dan penyebar ilmu. Pembaca tentu pernah membaca buku-buku yang bermutu yang diterbitkan oleh Oxford University Press, Cambridge University Press, Cornell University Press dan university press yang lain di luar negeri. Adalah suatu kebanggaan bagi seorang penulis kalau bukunya dapat diterbitkan oleh university press tersebut. Oleh karena itu di masa yang akan datang UM Press perlu membangun citranya sehingga dapat menjadi university press yang disegani, berwibawa, dapat menimbulkan kebanggaan bagi penulisnya, dan pembaca merasa bangga bila membaca buku yang diterbitkan oleh UM Press. 
Penutup

Keinginan UM untuk menjadi research university atau global university bukannya sekedar impian. Keinginan itu akan menjadi suatu realita kalau ada kesungguhan dari para pimpinan dan semua dosen UM serta staf pendukung lainnya untuk mewujudkannya. Upaya UM untuk mencapai predikat research university atau global university memang harus melalui jalan yang panjang karena adanya berbagai kelemahan dan hambatan.  Berbagai kelemahan tersebut dapat dihilangkan karena sebetulnya UM memiliki sumber daya manusia dengan potensi yang kuat namun belum pernah dioptimalkan. Berbagai hambatan yang ada harus segera diatasi secara bijaksana. Di samping itu, kebijakan-kebijakan yang diambil oleh para pimpinan UM harus selalu mengacu kepada dapatnya UM di masa yang akan datang menjadi salah satu research university atau global university yang mampu bersaing dengan universitas lain, di dalam atau di luar negeri. 
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